5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

kesimpulan yang didapat untuk menjawab rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1.

Pengaruh Intensitas Kewirausahaan terhadap Kemampuan
Pembelajaran Fokus Pasar

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa variabel
intensitas kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan pembelajaran fokus pasar. Semakin tinggi tingkat
intensitas kewirausahaan dari seorang pengusaha, maka akan semakin
tinggi kemampuan pembelajaran fokus pasarnya. Peningkatan
intensitas kewirausahaan dapat dilakukan dengan cara melakukan
penekanan pada riset dan pengembangan, memperkenalkan produk
baru yang inovatif, melakukan perubahan yang berani dan lebih
agresif untuk memaksimalkan peluang potensial.
Pengaruh Kemampuan Pembelajaran Fokus Pasar terhadap
Intensitas Inovasi Organisasi

Dari  hasil penelitian diperoleh  kesimpulan bahwa
kemampuan pembelajaran fokus pasar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensitas inovasi organisasi. Semakin tinggi

tingkat kemampuan pembelajaran fokus pasar dari suatu bisnis, maka
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akan semakin tinggi intensitas inovasi organisasinya. Upaya
meningkatkan kemampuan pembelajaran fokus pasar dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan hubungan dengan karyawan pada setiap
departemen, meningkatkan pencarian ide-ide inovatif melalui
informasi pasar, dan dengan mengintegrasikan inovasi pelanggan dan
pesaing ke dalam informasi perusahaan.

Pengaruh Intensitas Inovasi Organisasi terhadap Keunggulan
Bersaing Berkelanjutan

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa intensitas
inovasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing berkelanjutan. Semakin tinggi tingkat intensitas
inovasi suatu organisasi, maka akan semakin tinggi keunggulan
bersaing berkelanjutannya. Upaya meningkatkan intensitas inovasi
suatu organisasi dapat dilakukan dengan cara melakukan inovasi
produk, inovasi proses produksi, inovasi manajerial dan inovasi dalam
pemasaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial intensitas
kewirausahaan  berpengaruh  positif  terhadap  kemampuan
pembelajaran fokus pasar. Selanjutnya kemampuan pembelajaran
fokus pasar berpengaruh positif terhadap intensitas inovasi organisasi.
Intensitas inovasi organisasi juga berpengaruh positif terhadap
keunggulan bersaing berkelanjutan. Hasil ini menyatakan bahwa

untuk meningkatkan keunggulan bersaing yang berkelanjutan
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dibutuhan peningkatan pada intensitas kewirausahaan, kemampuan
pembelajaran fokus pasar dan intensitas inovasi organisasi di

perusahaan.

Implikasi Manajerial

Model yang diuji dalam penelitian ini, didasarkan dan dikembangkan
dari berbagai teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu. Oleh karenanya,
hasil penelitian ini memberi dampak implikasi pada teori yang

mendasarinya.

Berdasarkan hasil penelitian telah teruji bahwa kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pembelajaran
fokus pasar Usaha Kecil dan Menengah Kerajinan Gerabah dan Kulit di
Bantul. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Weerawardena
(2003). Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang
dilakukan Barokah (2009) yang menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan merupakan sebuah perwujudan strategi yang membangun
organisasi dalam mencapai, membangun, membela dan mempertahankan

keuntungan yang kompetitif dari industrinya.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran
fokus pasar dapat dilakukan dengan cara meningkatkan intensitas
kewirausahaan pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kerajinan

Gerabah dan Kulit.
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Meningkatkan intensitas  kewirausahaan dilakukan dengan
menjalankan 3 dimensi orientasi kewirausahaan, yaitu : kecenderungan
untuk berinovasi, berani mengambil risiko, dan bertindak proaktif.
Kecenderungan berinovasi dilakukan dengan menyiapkan ide-ide baru,
riset, dan proses kreatif yang mungkin berhasil dalam memperkenalkan
produk baru. Wirausahawan UKM diharapkan berani mengambil risiko
untuk mencapai keuntungan dan pertumbuhan bisnis, dengan cara
mengidentifikasi peluang-peluang pasar, misalnya melakukan kerjasama
ekspor barang ke pasar luar negeri dengan jumlah yang lebih banyak
daripada pasar lokal. Dimensi kewirausahaan yang ketiga adalah bertindak
proaktif. Pelaku bisnis UKM memiliki cara pandang ke depan dalam
pengambilan inisiatif dengan mengantisipasi dan mengejar pleuang baru

dan berpartisipasi dalam pasar yang muncul.

Dalam penelitian ini terbukti bahwa kemampuan pembelajaran fokus
pasar berpengaruh positif terhadap intensitas inovasi organisasi UKM
kerajinan gerabah dan kulit. Sesuai dengan penelitian Coper dan
Kleinschmmidt dalam Weerawardena (2003) yang mengatakan bahwa
pengetahuan tentang preferensi pasar mengurangi tingkat ketidakcocokan

produk baru dengan kebutuhan pelanggan.

Untuk meningkatkan intensitas inovasi organisasi diperlukan
peningkatan pada kemampuan pembelajaran fokus pasar. Meningkatkan
kemampuan pembelajaran fokus pasar dapat dilakukan dengan cara

mengumpulkan dan menyebarkan informasi tentang perubahan pasar.
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Dengan adanya pengetahuan preferensi pasar dapat menjadi pembelajaran
organisasi yang mendorong bisnis UKM untuk mencari ide - ide inovatif.
Ide - ide inovatif yang diperoleh dapat diintegrasikan manajer kepada
bidang produksi dan pemasaran, sehingga dapat mengurangi tingkat

ketidakcocokkan produk baru dengan kebutuhan pelanggan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa intensitas inovasi organisasi
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan. Sesuai
dengan penelitian Weerawardena (2003) peningkatan pada intensitas
inovsi pada UKM Kkerajinan gerabah dan kulit dapat meningkatkan

keunggulan bersaing yang berkelanjutan dalam usahanya.

Untuk menjadi organisasi yang berinovasi diperlukan kreativitas.
Kreativitas mengacu pada kemampuan bisnis UKM untuk
mengkombinasikan ide-ide dengan cara tertentu. Hasil dari proses kreatif
dapat diolah menjadi produk atau metode kerja yang berguna, yang
didefinisikan sebagai inovasi. Inovasi dapat dilihat dari 4 elemen, yaitu
inovasi produk, inovasi proses produksi, inovasi manajerial, dan inovasi
pemasaran. Inovasi produk dapat dilakukan dengan memproduksi barang
dari gerabah dan kulit yang unik dan susah ditiru pelaku UKM sejenis.
Untuk inovasi proses produksi bisnis UKM gerabah dan kulit dapat
dilakukan dengan melakukan perubahan teknologi. Hal ini sudah
dilakukan pada UKM gerabah yakni dalam proses produksi yang
dahulunya gerabah dibakar dan butuh waktu lama, kini para pelaku UKM

gerabah di Kasongan menggunakan oven berukuran besar dalam proses
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produksinya. Inovasi manajerial pada UKM gerabah dan kulit bisa
dilakukan dengan meningkatkan penggunaan komputer dalam administrasi
bisnisnya. Penggunaan komputer juga dapat mendorong inovasi pemsaran
pada bisnis UKM, misalnya dapat mempromosikan produknya pada
website atau melalui sosial media yang sudah banyak ditemukan di dunia
maya. Inovasi pemasaran juga dapat dilakukan dengan mengikuti

pameran-pameran kerajinan dan seni yang diadakan pemerintah.

Keterbatasan Penelitian

Sampel yang digunakan adalah UKM pada kerajinan gerabah dan kulit
karena UKM kerajinan gerabah dan kulit merupakan jumlah terbanyak
dibandingkan UKM lainnya yang ada di D.l.Yogyakarta. oleh karena itu,
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk kasus di luar UKM

Kerajinan gerabah dan kulit.

Saran

A. Saran bagi UKM Gerabah dan Kulit

Pengusaha UKM Gerabah dan Kulit di Bantul perlu mengetahui,
bahwa Usaha Kecil dan Menengah banyak muncul dari pemikiran
seseorang yang memiliki jiwa kewirausahaan yang mampu
menciptakan keunggulan kompetitif pada usahanya. Oleh karena itu,
diharapkan pengusaha Usaha Kecil dan Menengah mampu menjalankan
3 dimensi orientasi kewirausahaan, yaitu : kecenderungan untuk

berinovasi, berani mengambil risiko, dan bertindak proaktif. Karena 3
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dimensi tersebut merupakan indikator dalam meningkatkan intensitas
kewirausahaan yang membangun dan menciptakan keunggulan

kompetitif suatu bisnis.

. Saran bagi penelitian selanjutnya.

Hasil dari penelitian ini memaparkan bahwa secara langsung
variabel intensitas kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap
keunggulan kompetitif berkelanjutan. Oleh karena itu, pada penelitian
selanjutnya dapat menambahkan hipotesis yang menjelaskan pengaruh
intensitas  kewirausahaan  terhadap  keunggulan  kompetitif

berkelanjutan.

Penelitian ini dapat dikembangkan pada UKM lain selain industri
gerabah dan kulit yang menghadapi permasalahan yang sama tentang
keunggulan bersaing berkelanjutan. Untuk memberi manfaat yang lebih
baik maka penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan semua jenis

UKM agar hasilnya dapat digeneralisasikan.



Kepada Yth.
Direktur/Manajer/Pemilik Usaha Kecil dan Menengah Kerajinan

Di Bantul, D.l.Yogyakarta

Dengan hormat,

Bersama surat ini saya yang bernama Yulius Candra Yulianto merupakan mahasiswa
dari Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Atma Jaya yang sedang
menyusun  skripsi  tentang Pengaruh Intensitas Kewirausahaan, Kemampuan
Pembelajaran Fokus Pasar dan Intensitas Inovasi Organisasi Terhadap Keunggulan

Bersaing Berkelanjutan pada Usaha Kecil dan Menengah Kerajinan di Bantul.

Untuk keperluan penelitian ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari
untuk berkenan mengisi kuesioner ini. Hasil dari penelitian ini nantinya akan bermanfaat pada
bidang ilmu dan praktek manajerial khususnya di bidang Strategik. Oleh karena itu sangat
diharapkan jawaban yang seobjektif mungkin sesuai dengan keadaan yang ada di perusahaan
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Bapak/Ibu/Saudara/Saudari mengisi kuesioner ini.

Hormat Saya

(Yulius Candra Y)
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PROFIL RESPONDEN @
Umur T tahun

Jenis Kelamin : Laki — laki / Perempuan *)coret yang tidak perlu

Bergerak dalam bidang usaha TRV PR PR PP PRRTROPRPS (sebutkan)

Omset usaha rata-rata perbulan :
e Berilah tanda checklist (V) dalam mengisi bagian dibawah ini :
() <Rp 10.000.000
( ) Rp 10.100.000 — Rp 20.000.000
() Rp 20.100.000 — Rp 30.000.000
( ) Rp 30.100.000 — Rp 40.000.000
( ) Rp > Rp 40.000.000

Profit / Keuntungan usaha rata-rata perbulan :
e Berilah tanda checklist (\) dalam mengisi bagian dibawah ini :
( ) <Rp5.000.000
( ) Rp 5.100.000 — Rp 10.000.000
( ) Rp 10.100.000 — Rp 15.000.000
() Rp 15.100.000 — Rp 20.000.000
( ) Rp>Rp 20.000.000

Jumlah karyawan dalam perusahaan e orang

Usaha bisnis sudah berjalan selama o gt tahun

PETUNJUK PENGISIAN PERTANYAAN A, B, C,dan D

Anda diminta menjawab dengan memilih salah satu alternatif jawaban dengan
melingkari angka yang tertera :

- Sangat negatif =1

- Negatif =2
- Netral =3
- Positif =4

- Sangat Positif =5
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A. MARKET FOCUSED LEARNING CAPABILITY

Pernyataan berikut menilai sejauh mana perusahaan Anda mengumpulkan dan
menggunakan informasi mengenai perubahan pasar. Relatif terhadap pesaing terdekat
Anda. Harap lingkari nomor yang paling mencerminkan sejauh mana perusahaan Anda
melakukan kegiatan sebagai berikut.

1. Sampai sejauh mana perusahaan Anda mengumpulkan informasi tentang

perubahan di pasar Anda?

Tidak Pernah 1 2 3 4 5 Ekstensif

2. Seberapa sering perusahaan Anda mengumpulkan informasi tentang perubahan
di pasar Anda?
Tidak Pernah 1 2 3 4 5 Terus-

menerus

3. Sejauh mana pencarian perusahaan Anda untuk ide-ide inovatif melalui
informasi pasar?

Tidak Pernah 1 2 3 4 5 Ekstensif

4. Seberapa pengetahuan perusahaan Anda mengenai segmen pasar dalam industri
Anda?

Terbatas 1 2 3 4 5 Ekstensif

5. Seberapa pengetahuan perusahaan Anda dari pesaing?

Terbatas 1 2 3 4 5 Ekstensif

6. Sejauh mana Anda berbagi informasi tentang perubahan pasar dan kebutuhan
pelanggan antar departemen dan tingkat manajerial dalam perusahaan?
Tidak Pernah 1 2 3 4 5 Ekstensif

7. Sampai sejauh mana perusahaan Anda mengintegrasikan informasi pelanggan
dan pesaing ke dalam inovasi perusahaan Anda?

Tidak Pernah 1 2 3 4 5 Ekstensif

8. Sampai sejauh mana perusahaan Anda melakukan review ketidakberhasilan
program riset pasar dan mengkomunikasikan pelajaran untuk perbaikan luas
dalam perusahaan?

Tidak Pernah 1 2 3 4 5 Secara

teratur
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B. ENTREPRENEURIAL INTENSITY

Pernyataan berikut mengidentifikasi gaya manajemen KOLEKTIF sebagai pengambil
keputusan kunci perusahaan Anda.

Manajer puncak dari perusahaan mendukung saya...

Penekanan kuat pada
pengeluaran R & D,
kepemimpinan teknologi dan
inovasi

Perusahaan saya telah
112|3|4 |5 | memasarkan banyak produk /
jasa baru

3) Perubahan kecil pada produk / 11203145 Perubahan besar pada produk /
jasa jasa

1) Penekanan pada pemasaran
produk percobaan, menghindari 1123|4|5
pengeluaran R & D yang berat

2) Perusahaan saya tidak
memasarkan produk / jasa baru

Dalam urusan dengan pesaing, perusahaan saya...
4) Biasanya merespon aksi yang

Biasanya memulai tindakan

. \ i 112|3|4|5 .
dimulai oleh pesaing yang merespon pesaing
5) Usaha pertama jarang untuk 11203145 Usaha pertama sering untuk
memperkenalkan produk baru memperkenalkan produk baru

Dalam urusan dengan pesaing, perusahaan saya...
6) Berusaha untuk menghindari
bentrokan yang kompetitif dan
lebih menhyukai sikap " hidup dan
biarkan hidup"

Manajer puncak dari perusahaan saya memiliki...

Berusaha untuk kompetitif dan
112|3|4|5] lebih menyukai sikap
" mengalahkan pesaing "

Kecenderungan kuat untuk
investasi berisiko tinggi
112 |3|4|5] (dengan kemungkinan untuk
tingkat pengembalian yang
sangat tinggi)

Kebijakan pertumbuhan
terutama dibiayai melalui
sumber eksternal seperti
pinjaman

Manajer puncak dari perusahaan saya yakin apabila...

9) Cara terbaik untuk mencari
peluang baru adalah dengan hati-
hati melalui penyesuaian "satu
langkah pada satu waktu"
Ketika dihadapkan dengan keadaan luar yang tidak tentu, perusahaan saya
10) Mengadopsi sikap hati-hati
"tunggu dan lihat" untuk
meminimalkan kesalahan yang
merugikan

7) Kecenderungan kuat untuk

proyek-proyek berisiko rendah
(dengan tingkat pengembalian
normal)

8) Kebijakan pertumbuhan
terutama dibiayai melalui dana 112(3|4|5
internal

Perubahan yang berani dan
112 |3]|4|5] luasdiperlukan untuk
mencapai tujuan perusahaan

Mengadopsi sikap "berani dan
112|3|4|5] agresif’ untuk memaksimalkan
peluang potensial
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C. ORGANISATIONAL INNOVATION INTENSITY

Inovasi mengacu pada setiap IDEA BARU bahwa perusahaan Anda mengadopsi untuk
produk-produknya, proses produksi, kegiatan manajerial / administrasi yang secara
langsung atau tidak langsung MENAMBAHKAN NILAI KE PERUSAHAAN

Silakan berpikir tentang kegiatan inovatif perusahaan Anda yang telah dilakukan selama
DUA TAHUN YANG LALU.

Inovasi produk

(Beberapa contoh: (a) memperbaiki produk yang ada (b) menciptakan produk yang sama
sekali baru)

1. Inovasi produk yang diperkenalkan oleh perusahaan kami selama dua tahun
terakhir telah...

| Terbatas | 1]2[3|4]|5]| Ekstensif |

2. Perbaikan produk yang dilakukan bersifat...

Tambahan: (perbaikan Radikal:(produk baru
marjinal produk yang 12| 3| 4|5 |yangradikal: perubahan
sudah ada) teknologi)

Inovasi proses produksi

Beberapa contoh: (a) memperkenalkan aplikasi produksi berbasis komputer, (b)
penanganan material, (c) memperkenalkan sistem informasi manufaktur otomatis

3. Proses inovasi yang diperkenalkan oleh perusahaan kami selama dua tahun
terakhir telah..

| Terbatas | 1]2|3[4]5]| Ekstensif |

4. Proses inovasi sebagian besar...

Perbaikan marjinal untuk proses Perubahan radikal dalam
produksi yang sudah ada.Tidak 1(2|3]| 4|5 | prosesproduksi. Perubahan
ada perubahan dalam teknologi pada teknologi
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Inovasi Manajerial

Beberapa contoh: (a) memperkenalkan berbasis komputer administrasi  (b)
mengembangkan hadiah / pelatihan skema karyawan baru (c) memperoleh sumber
pembiayaan baru (d) memperkenalkan departemen baru atau tim proyek.

5. Inovasi manajerial diperkenalkan oleh perusahaan kami selama dua tahun
terakhir telah..

| Terbatas | 1]2|3]4][5] Ekstensif |

6. Inovasi manajerial sebagian besar berupa...

Perbaikan marjinal pada
praktek manajerial yangsudah |1 {2 |3 |4 |5
ada

Perubahan praktik manajerial
yang sama sekali baru

Inovasi Pemasaran

Beberapa contoh (a)metode penetapan harga baru (b) metode distribusi baru
memperkenalkan (c) pendekatan penjualan baru atau perjanjian sewa (d) memasuki pasar
baru

7. Inovasi-inovasi pemasaran diperkenalkan oleh perusahaan Anda selama dua
tahun terakhir telah...

| Terbatas | 1]2|3]4]5] Ekstensif |

8. Inovasi-inovasi pemasaran sebagian besar...

Perbaikan marjinal
dengan metode yang 1123|465
sudah ada

Metode pemasaran yang sama sekali
baru

D. SUSTAINED COMPETITIVE ADVANTAGES

Sampai sejauh mana inovasi organisasi membantu perusahaan Anda untuk
mendapatkan keuntungan atas pesaing ?

Tidak sama sekali sangat
Besar
(1) Memasuki pasar baru 1 2 | 3|4 |5
(2) Peningkatan pangsa pasar 1 2 | 3|4 |5
_(3) Keur_ltungan pengembalian yang lebih tinggi atas 1 ol 3|4 5
Investasi
(4) Laba kotor lebih tinggi dari rata-rata industri anda | 1 2 | 3|4 |5
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Seberapa mudah bagi pesaing Anda untuk mencocokkan dengan hal berikut?

Sangat Mudah Sangat Sulit
(5) Inovasi produk perusahaan anda 112 |3 |4]|5
(6) Inovasi proses perusahaan anda 112 |3|4]|5
(7) Inovasi manajerial perusahaan anda 112 |3|4]|5
(8) Inovasi pemasaran perusahaan anda 112 3|45

(9) Kemampuan perusahaan anda untuk belajar dari
perubahan pasar

(10) Kemampuan perusahaan anda untuk belajar
melalui kegiatan eksperimental intern

(11) Kemampuan perusahaan anda untuk
memperoleh pengetahuan dan teknologi

(12) kemampuan pemasaran perusahaan anda
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